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LEtar Belakang Masalah

Nilai perusahaan sangatlah penting dikarenakan nilai perusahaan yang tinggi

algén diikuti oleh tingginya kemakmuran pemegang saham (Gapenski, 1996). Semakin
tihggi harga saham, maka semakin tinggi nilai perusahaan. Perusahaan sebagai entitas

e@nomi lazimnya memiliki tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam jangka

péhdek perusahaan bertujuan memperoleh laba secara maksimal dengan

mfénggunakan sumber daya yang ada, sementara dalam jangka panjang tujuan utama

péfusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan. Nilai perusahaan akan
térgambar dari harga saham perusahaan yang bersangkutan. Euis dan Taswan (2002)
rﬁényatakan bahwa semakin tinggi harga saham berarti semakin tinggi nilai
perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan,

séjbab dengan nilai yang tinggi maka menunjukkan kemakmuran pemegang saham
j@a tinggi.
Martono dan Agus (2005 : 2) dalam Rika (2010) dan Alfredo (2011)

ﬁnénjelaskan bahwa didirikannya sebuah perusahaan memiliki tujuan yang jelas,
tajuan perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan maksimal atau
laba yang sebesar — besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin

memakmurkan pemilik perusahaan atau para pemilik saham. Sedangkan tujuan

perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang tercermin pada
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harga sahamnya. Ketiga tujuan tersebut sebenarnya secara substansial tidak banyak

berbeda antara yang satu dengan yang lainnya.

x Nilai perusahaan juga dapat mengidentifikasikan seberapa besar para investor
beTsedia dibayar untuk setiap keuntungan yang dilaporkan perusahaan, sehingga

rﬁerupakan salah satu alat untuk mengukur kinerja suatu perusahaan. Pada sisi lain,
petkembangan harga saham juga tidak dapat dilepaskan dari kinerja keuangan
perusahaan, karena jika kinerja perusahaan mengalami peningkatan maka harga
sailam akan cenderung mengalami kenaikan. Namun, ada saat — saat tertentu dimana
héfga saham tidak selalu mencerminkan kinerja perusahaan karena dipengaruhi faktor
—jaktor dari luar. Meskipun hanya salah satu faktor, tetapi kinerja perusahaan tetap
rﬁésih dipandang oleh investor sebagai aspek utama.

Profitabilitas adalah salah satu faktor yang berpengaruh terhadap nilai

pérusahaan (Amirya dan Atmini, 2007) dalam Lifessy (2011). Profitabilitas adalah
kémampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan asset
déh modal tertentu (Hanafi 2003 : 8). Salah satu indikator penting bagi investor dalam
menilai prospek perusahaan di masa depan adalah dengan melihat sejauh mana
pgrtumbuhan profitabilitas perusahaan (Tandelilin, 2001 : 240). Semakin baik
piertumbuhan profitabilitas perusahaan, berarti prospek perusahaan di masa depan
dihilai semakin baik, artinya nilai perusahaan juga akan dinilai semakin baik di mata
ig\}estor.

Indikator lain yang harus diperhatikan oleh investor selain dari profitabilitas
adalah kebijakan hutang. Kebijakan hutang merupakan kebijakan pendanaan
perusahaan yang bersumber dari eksternal. Penggunaan hutang sangat sensitif

pengaruhnya terhadap perubahan naik atau turunnya nilai perusahaan. Penggunaan

heitang yang tinggi akan meningkatkan nilai perusahaan karena penggunaan hutang
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dapat menghemat pajak, sedangkan penggunaan hutang yang tinggi juga dapat
menurunkan nilai perusahaan karena adanya kemungkinan timbulnya biaya kepailitan
d;n biaya keagenan (Weston dan Copeland, 1996 : 53). Besarnya hutang yang
ditetapkan oleh perusahaan akan memengaruhi nilai perusahaan itu sendiri.

] Selain profitabilitas dan kebijakan hutang, kebijakan dividen juga
rﬁempengaruhi nilai perusahaan. Kebijakan dividen pada dasarnya adalah penentuan
besarnya porsi keuntungan yang akan diberikan kepada pemegang saham. Kebijakan
dii)iden ini terkait dengan keputusan apakah laba yang diperoleh perusahaan akan
dibagikan kepada pemegang saham sebagai dividen atau ditahan dalam bentuk laba

dijahan guna pembiayaan investasi dimasa datang (Agus Sartono, 2010 : 281).

Disisi lain, ukuran perusahaan (size) menggambarkan besar kecilnya suatu

pcffusahaan yang ditunjukkan oleh total aktiva, jumlah penjualan, rata — rata tingkat
pénjualan dan rata — rata total aktiva. Perusahaan yang berskala besar akan lebih
rﬁudah memperoleh pinjaman dibandingkan dengan perusahaan Kkecil. Dalam
péhelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva.
Perusahaan yang lebih besar memiliki pertumbuhan yang lebih besar dibandingkan
dgngan perusahaan kecil.

} Penelitian mengenai profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan
ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan telah banyak di teliti. Namun terdapat
p;rbedaan hasil penelitian terdahulu yang satu dengan yang lainnya. Penelitian yang
drlakukan oleh Agustina Lastri (2014) menunjukan bahwa profitabilitas berpengaruh
sécara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan Atena Moghadas,

Rouraghajan dan Vanoosheh (2013) menyatakan sebaliknya, dikatakan bahwa

profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
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Hasil penelitian dari Umi, Gatot, dan Ria (2012) menyatakan bahwa kebijakan
hutang mempunyai pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Sedangkan penelitian
ya:mg dilakukan oleh Sofyaningsih dan Hardiningsih (2011) menyatakan sebaliknya
ditnana kebijakan hutang tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

| Dari hasil penelitian Thimoty Mahalang (2012) menyatakan bahwa kebijakan
diziden mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Pakpahan (2010) menyatakan bahwa
kéﬁbijakan dividen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

‘ Dan yang terakhir hasil penelitian mengenai ukuran perusahaan terhadap nilai
péusahaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yangs Analisa (2011) yang
rﬁényatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nijiai perusahaan. Namun penelitian yang dilakukan oleh Naceur dan Goaied (2012)
mkemiliki hasil yang bertentangan, dimana hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran
pérusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

| Berdasarkan latar belakang diatas dan perbedaan hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti terdahulu, maka peneliti tertarik melakukan penelitian
tgrhadap “Analisis Pengaruh Profitabilitas, Kebijakan Hutang, Kebijakan Dividen,
dén Ukuran Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan —

Rerusahaan Non — Keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 —

14y

ldentifikasi Masalah

m— Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka terdapat

identifikasi masalah berupa :

1. F%ktor apa saja yang mempengaruhi nilai pada sebuah perusahaan ?
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. Apakah profitabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?

/@kah kebijakan hutang dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?

u
Apakah kebijakan dividen dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?

©
Apakah ukuran perusahaan dapat mempengaruhi nilai perusahaan ?
3

Fﬁ(tor — faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas, kebijakan hutang,
=)

k@ijakan dividen, dan ukuran perusahaan dalam suatu perusahaan ?

(9]
2
Batasan Masalah
o)
S,
;SJ. Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka penulis akan membahas
=
b%_berapa masalah yang akan diteliti, yaitu :
ngaimana pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan ?
x
B;abaimana pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan ?
x

Bagaimana pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan ?
L

=)
ngaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan ?

@tasan Penelitian

n
[

Iﬁngukuran dalam penelitian ini hanya terbatas diukur dengan menggunakan variabel
EOfitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan ukuran perusahaan.
I%:rusahaan yang diteliti merupakan perusahaan — perusahaan non — keuangan yang
t%daftar di Bursa Efek Indonesia.

Reriode data yang diambil dari periode 2011 — 2014.

I

el

nelitian ini hanya dibatasi pada perusahaan non keuangan yang membagikan

ividen selama 2011 — 2014.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah dibahas diatas,

T
Q
2

maka penulis merumuskan masalahnya sebagai berikut : “Apakah Profitabilitas,

-
Q

Kgbijakan Hutang, Kebijakan Dividen, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap
=

Nilai Perusahaan (Studi Kasus pada Perusahaan — Perusahaan Non — Keuangan yang
A

tefdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2011 — 2014)”.
5
g.

Tgjuan Penelitan

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

Juj uep siu

0.

Ugtuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan pada Perusahaan

je

N&h — Keuangan tahun 2011 — 2014.

Ugtuk mengetahui pengaruh kebijakan hutang terhadap nilai perusahaan pada
Pgusahaan Non — Keuangan tahun 2011 — 2014.

U%tuk mengetahui pengaruh kebijakan dividen terhadap nilai perusahaan pada
perusahaan Non — Keuangan tahun 2011 — 2014.

lgtuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan pada

(o g
perusahaan Non — Keuangan tahun 2011 — 2014.
S

a.

EI

Iﬂgnfaat Penelitian

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat dan
ntribusi sebagai berikut :

Bagi calon investor

Dengan adanya kajian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan pada

saat melakukan investasi.
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2 Bagi perusahaan

> Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengaplikasikan variabel —

H

variabel penelitian ini untuk membantu meningkatkan nilai perusahaan serta
sebagai bahan pertimbangan emiten untuk mengevaluasi, memperbaiki, dan

meningkatkan kinerja manajemen dimasa yang akan datang.

w
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Bagi akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan teori

mengenai profitabilitas, kebijakan hutang, kebijakan dividen, dan ukuran

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

perusahaan yang ditetapkan pada suatu perusahaan serta pengaruhnya terhadap

nilai perusahaan.

uel

42 Bagi penelitian yang akan datang

(319

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau bahan wacana di bidang
keuangan sehingga dapat bermanfaat bagi penelitian selanjutnya mengenai nilai

perusahaan pada masa yang akan datang.
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